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Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling fama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp
1.000.000.000, 00 (satu miliar rupiah).

Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan datam bentuk pembajakan, dipidana
dengan pidana penjara paling lama 10 {sepuluh) tahun dan/atau pidane denda paling banyak Rp 4.000.000.000, 00 (empat
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Imu pengetahuanyang duluberlandaskan padapemahaman

materi dan energi secara terpisah (era Newtonian), setelah
masa Einstein mengalami perubahan. Materi ekuivalen energi,
partikel ekuivalen gelombang. Pemahaman ini berdampak
pada pemahaman konsep sehat-sakit. Sesuai paham Newton,
sehat lebih fokus pada sisi fisik. Pada masa kini, sehat harus
fokus secara berimbang, antara materi (fisik) dan energi
(gelombang). Gelombang di dalam bahasa empiris medis
adalah karakter individu. Penyesuaian ini dilakukan dalam
rangka menyelaraskan dengan formula Einstein, E = m C%
E adalah energi; m adalah matter, materi. Formula Einstein
merupakan dasar mekanika gelombang. Mekanika gelombang
merupakan dasar penyusunan cetak biru makhluk hidup,
utas ganda DNA, dasar kedokteran modern.

Medis Barat memahami manusia lebih dari sisi fisik.
Medis Timur memahami manusia lebih dari sisi karakter.
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Sesual pemahaman Einstein, materi ekuivalen energi, tubuh
fisik ekuivalen tubuh karakter. Sehat fisik-sehat karakter.

Secara biofisika, diketahui bahwa setiap molekul, baik
yang hanya terdiri dari tiga atom, seperti molekul air (H,0)
maupun yang lebih banyak, seperti molekul glukosa (C,H,,0,)
mempunyai profil gelombang tertentu. Masing-masing atom
mempunyai profil gelombang yang khas. Demikian halnya
senyawa, sel, jaringan, organ dan sistem organ, masing-
masing memiliki profil gelombang yang khas.

Menurut Wirya (1998), profil gelombang yang khas
merupakan hasil jumlah keseluruhan gerak masing-masing
partikel, termasuk partikel penyusun sel, juga partikel
penyusun organ. Oleh karena itu, setiap organ di dalam tubuh
mempunyai profil gelombang yang khas untuk dirinya. Setiap
penyimpangan profil gelombang yang khas ini, yaitu setiap
perubahan nilai frekuensinya, merupakan petunjuk adanya
gangguan organ tersebut.

Profil gelombang organ dikatakan sehat bila sesuai dengan
rentang nilai frekuensi gelombang sehat organ tersebut. Bila
suatu saat, profil gelombang suatu organ menyimpang dari
nilai sehatnya, organ tersebut sakit. Menurut Oschman (2001),
perubahan ke arah patologis profil gelombang suatu organ,
terjadi jauh mendahului perubahan patologis morfologi fisik
organ tersebut. Bila suatu organ diketahui telah mengalami
perubahan profil gelombang ke arah patologis, secepat
mungkin perubahan tersebut bisa dihambat, diantisipasi
bahkan bisa dikembalikan kepada keadaan normal melalui
pemberian gelombang yang sesuai dengan yang dibutuhkan
(Kohler, 1997). Sesuai dengan konsep bahwa yang dimaksud
gelombang adalah karakter individu maka, perubahan
karakter sakit jauh lebih dulu terjadi sebelum ditemukan
tanda-tanda sakit secara fisik. '
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Di dalam medis Timur dikenal Teori Lima Unsur. Unsur-
unsur itu di alam adalah, api, tanah, logam, air, dan kayu.
Lima unsur ini di alam menjalin hubungan satu dengan yang
lain. Secara fisiologis, hubungan itu sebagai berikut. Hasil
pembakaran oleh api adalah tanah. Tanah menghasilkan
unsur logam. Logam menghasilkan air. Air menyuburkan
kayu. Kayu merupakan bahan bakar untuk api. Teori Lima
Unsur merupakan siklus dari lima unsur di atas. Di dalam
tubuh manusia. Teori ini diaplikasikan sebagai berikut. Yang
dimaksud unsur api di alam di dalam tubuh sesuai dengan
organ jantung, tanah =~ pankreas, logam =~ paruy, air = ginjal,
pohon = hati.

Di dalam psikologi dikenal teori Big Five Personality
Traits; Lima Karakter Utama manusia. Ada karakter, a.)
Extraversion = Antusiasme dan Tegas, b.) Conscientiousness
~ Rajin dan Tertib, c.) Neuroticism = Menarik diri dan Labil,
d.) Agreeableness ~ Welas Asih dan Sopan, e.) Openness =
Intelek dan Terbuka. Jika teori lima unsur medis Timur
diadaptasikan pada teori lima karakter utama, maka muncul
kesesuaian sebagai berikut: 1.) jantung = Extraversion, 2. )
pankreas =~ Conscientousness, 3.) paru = Neuroticism, 4.) ginjal
=~ Agreeableness, 5.) kayu ~ Openness.

Sebagai contoh karakter Extraversion, adalah karakter
yang mewakili organ jantung. Karakter ini mencerminkan
seberapa banyak individu berorientasi pada hal-hal di luar
dirinya dan memeroleh kepuasan dari berinteraksi dengan
orang lain. Karakter ini memiliki ciri-ciri senang bersosialisasi,
tidak canggung ketika berada di lingkungan baru, mudah
menyesuaikan diri,dan mudah menjalin relasisosial, Selain itu,
mereka banyak bicara, banyak pengalaman. Bila karakter ini
lemah, maka orang memiliki ciri intraversion, yaitu canggung
di depan orang banyak, lebih suka menyendiri, butuh waktu
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untuk beradaptasi. Individu yang memiliki karakter yang
introversion, dia akan lebih mudah menderita sakit jantung.
Bila individu yang memiliki karakter introversion ini sakit
jantung, maka prognosisnya buruk.

Terapi yang harus dilakukan adalah mengelola karakter
introversion menjadi extraversion. Terapi ini dilakukan jauh
sebelum kelemahan karakter ini menimbulkan penyakit
secara fisik. Selanjutnya, bila telah didapatkan sakit secara
fisik maka terapinya adalah, selain melakukan terapi menuju
karakter extraversion, dilakukan juga terapi secara fisik.
Terapi fisik yang dilakukan sesuai dengan terapi untuk organ
jantung. Terapi ini merupakan kolaborasi terapi medis Timur
dan Barat secara simultan.

Karena terapi karakter ini sebaiknya dilakukan sebelum
terjadi gangguan fisik, upaya ini lebih sesuai dengan tindakan
prefentif. Sementara itu, perlu ada upaya untuk memperbaiki
karakter, bukan hanya menjadikan orang lebih sehat secara
fisik, tetapi juga menjadikan individu lebih paripurna.
Tindakan demikian sesuai dengan upaya promotive. %
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